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ABSTRAK

Latar belakang: Kebiasaan merokok dapat mengganggu keadaan rongga mulut seseorang.
Adanya panas yang ditimbulkan dari pembakaran rokok dapat menyebabkan gangguan
vaskularisasi. Semakin sering seseorang merokok maka semakin besar pula kemungkinan
yang mengakibatkan terjadinya penyakit gingivitis. Data Riset Kesehatan Dasar 2007
(RISKESDAS) menunjukkan bahwa prevalensi penduduk umur > 10 tahun yang merokok di
Sulawesi Utara lebih tinggi dibandingkan prevalensi nasional (29,2%), yaitu sebesar 30,3%.
Data RISKESDAS 2010 juga menunjukkan prevalensi penduduk umur > 15 tahun yang
merokok di Sulawesi Utara masih lebih tinggi dibandingkan prevalensi nasional (34,7%),
yaitu sebesar 36,2%. Prevalensi merokok pada laki-laki lebih tinggi yaitu sebesar 64,9%
dibandingkan pada perempuan, yaitu sebesar 2,1%. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis perbedaan pengetahuan Sebelum dan setelah menonton vidio mengenai
gingivitis pada perokok. Metode: Penelitian ini yaitu eksperimental dengan desain Quasi
eksperimen dengan pendekatan cross sectional untuk pengambilan data menggunakan desain
penelitian pre test-post testdan dilaksanakan pada minggu ke empat bulan Mei- minggu
pertama bulan Juni 2021 bertempat di Kelurahan Santiago Kecamatan Tahuna Barat
Kabupaten Kepulauan Sangihe dengan jumlah sampel yang didapat 100 perokok aktif yang
berusia 17- 45 tahun dan bersedia dilakukan penelitian.Hasil penelitian: Setelah dilihat dari
hasil pre test 100 responden perokok aktif 44% memiliki pengetahuan yang kurang baik dan
56% memiliki pengetahuan baik dan setelah di berikan reaksi dengan diberikan tontonan
materi gingivitis pada perokok 100 responden memiliki perubahan pengetahuan dari yang
sebelumnya 56% berpengetahuan baik kini menjadi 100% . Kesimpulan: Dari penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa setelah di tontonkan vidio pengetahuan mengenai gingivitis
responden memiliki perbedaan pengetahuan.

Kata kunci : Pengetahuan, Gingivitis, Perokok Aktif dan Media Vidio

Abstract

Background: Smoking habits can interfere with a person's oral cavity. The heat generated
from burning cigarettes can cause vascular disorders. The more often a person smokes, the
more likely it is that it will cause gingivitis. Basic Health Research Data 2007 (RISKESDAS)
shows that the prevalence of the population aged 10 years who smokes in North Sulawesi is
higher than the national prevalence (29.2%), which is 30.3%. The 2010 RISKESDAS data
also shows that the prevalence of the population aged 15 years who smokes in North
Sulawesi is still higher than the national prevalence (34.7%), which is 36.2%. The prevalence
of smoking in men is higher, namely 64.9% compared to women, which is 2.1%. This
research is to analyze the difference in knowledge before and after watching videos about
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gingivitis in smokers. Methods: This research is an experimental study with a quasi-
experimental design with a cross sectional approach for data collection using a pre test-post
test research design and carried out in the fourth week of May-first week of June 2021
located in Santiago Village, Tahuna Barat District, Sangihe Islands Regency with a total
sample of The results obtained were 100 active smokers aged 17-45 years and were willing to
do research. Results: After being seen from the results of the pre test 100 active smokers
respondents 44% had poor knowledge and 56% had good knowledge and after being given a
reaction by being given a spectacle gingivitis material in smokers 100 respondents had a
change in knowledge from the previous 56% with good knowledge to 100%. Conclusion:
From this study, it can be concluded that after watching the video knowledge about gingivitis,

respondents have different knowledge.

Keywords: Knowledge, Gingivitis, Active Smokers and Video Media.

PENDAHULUAN

Kesehatan menjadi modal dasar
seseorang untuk dapat hidup produktif.
Kehidupan produktif dapat diperoleh
dengan usaha dan kerja keras dalm
meningkatkan taraf hidup. Keadaan yang
sehat bukan saja secara fisik tetapi
seutuhnya menyangkut keadaan kesehatan
umum dan keadaan kesehatan khususnya

kesehatan gigi dan mulut.  Adanya
kebiasaan — kebiasaan yang dapat
mengganggu keadaan kesehatan

seseorang seperti kebiasaan merokok.
Merokok dapat mengiritasi rongga mulut
saat  dikonsumsi karena  adanya
pembakaran. Semakin sering seseorang
merokok maka semakin besar pula
kemungkinan yang mengakibatkan
terjadinya penyakit gingivitis.!

Dalam keadaan sehat gingiva akan
berwarna merah muda, kokoh, bertepi
tajam  dan  berlekuk-lekuk  untuk
menyesuaikannya sesuai dengan kontur
gigi.? Pengaruh rokok karena panas dan
akumulasi  produk hasil pembakaran
rokok dapat mempengaruhi respon
inflamasi gingiva.®

Data Riset Kesehatan Dasar 2007
(RISKESDAS) menunjukkan prevalensi

penduduk umur > 10 tahun yang merokok
di  Sulawesi Utara lebih  tinggi
dibandingkan prevalensi nasional
(29,2%), vyaitu sebesar 30,3%. Data
RISKESDAS 2013 juga menunjukkan
prevalensi penduduk umur > 15 tahun
yang merokok di Sulawesi Utara masih
lebih tinggi dibandingkan prevalensi
nasional (34,7%), yaitu sebesar 36,2%.
Prevalensi merokok pada laki-laki lebih
tinggi yaitu sebesar 64,9% dibandingkan
pada perempuan, Yyaitu sebesar 2,1%.5
Data RISKESDAS 2018 menunjukkan
terjadi peningkatan prevalensi perokok
yaitu sebesar 36,3 %.*°°

Masyarakat Kelurahan Santiago
Kabupaten Kepulauan Sangihe sebagian
besar bekerja sebagai nelayan, ada juga
yang bekerja swebagai buruh yang
dimana mereka memiliki waktu merokok
lebih  banyak dibandingkan pekerjaan
lainnya. Bekerja sebagai nelayan memiliki
waktu istrahat dalam bekerja yang cukup
panjang. Tanpa diketahui oleh
masyarakat, ini kesehatan gingiva menjadi
masalah bagi para nelayan dan juga buruh
terutama pada nelayan dan juga pada
buruh yang memiliki kebiasaan merokok.
Tujuan penelitian untuk Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui perbedaan
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pengetahuan gingivitis dengan
menggunakan media vidio pada perokok
aktif.

METODE

Jenis Penelitian yaitu
eksperimental dengan desain  Quasi
eksperimen dengan pendekatan cross
secionalpretest dan posttest. Pengambilan
data pengetahuan gingivitis  dengan
menggunakan vidio pada perokok aktif.
Populasi  Teknik pengambilan sampel
secara  Purposive  Sampling, vyaitu
berjumlah 100 orang pria perokok aktif
yang berusia 17- 45 tahun di Kelurahan
Santiago  Kecamatan  Tahuna  Barat
Kabupaten Kepulauan Sangihe

penelitian

HASIL

1. Distribusi Responden Menurut
Kelompok Umur

Distribusi Responden Menurut kelompok

Umur Masyarakat di kelurahan Santiago

Kecamatan Tahuna Barat Kabupaten

Kepulauan Sangihe dapat dilihat pada

Tabel 1

Tabel 1. Distribusi Responden
Berdasarkan Kelompok Umur

Umur Frekuensi %
17-20Thn 23 23%
21-30 Thn 46 46%
31-40 Thn 16 16%
41-45 Thn 15 15%

Jumlah 100 100%

2. Distribusi Responden berdasarkan
hasil pre-test dapat dilihat pada tabel
2

Tabel 2. Distribusi Responden
Berdasarkan hasil Pre-test

Raule JH dkk, Perbedaan Pengetahuan

Nilai Frekuensi %
6-9 0
Kurang baik 44 44%
10-12 0
Baik 56 56%
Jumlah 100 100%
3. Distribusi Responden berdasarkan

hasil post-test dapat dilihat pada
tabel 3

Tabel 3. Distribusi Berdasarkan hasil

Post-test
Nilai Frekuensi %
6-9 0 0%
Kurang baik
10-12 100  100%
Baik
Jumlah 100 100%

Tabel 4. Hasil uji statistik perbedaan
pengetahuan gingivitis dengan
menggunakan media video pada perokok
aktif di Kelurahan Santiago Kecamatan

Tahuna Barat Kabupaten Kepulauan
Sangihe
Pengetahua Mean SD SE N
n Gingivitis P
Pada value
Perokok
9,8000 1, 14071 100
PRETEST 40705 0,00
POST 12,000 ,00000 ,00000 100
TEST 0

Dari Tabel ini dapat di simpulkan Rata-rata
mean pre-test pengetahuan gingivitis
dengan menggunakan media vidio pada
perokok aktif yaitu 9,8000 dengan standar
deviasi 1,40705 dan rata-rata mean post-
test  pengetahuan  gingivitis  dengan
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menggunakan media vidio pada perokok
aktif 12,0000 dengan standar deviasi
,00000. Dari hasil uji statistik menunjukan
bahwa nilai p pada paired samples
correlatins yaitu sig. 0,00 < alpha 0,05
yang berarti ada perbedaan peningkatan
pengetahuan antara sebelum dan setelah di
berikan  tontonan  vidio  mengenai
pengetahuan gingivitis pada perokok.

PEMBAHASAN

Semakin sering seseorang merokok
maka semakin besar pula kemungkinan
yang mengakibatkan terjadinya penyakit
gingivitis. Penelitian yang di lakukan di
Kelurahan Santiago Kecamatan Tahuna
Barat Kabupaten Kepulauan Sangihe
dengan populasi pria perokok aktif yang
berusia 17-45 tahun dan penelitian selama
kurang lebih 14 hari dilakukan terdapat
sampel 100 responden pria perokok aktif
yang terdiri dari 23% yang berusia 17-20
tahun, 46% yang berusia 21-30 tahun 16%
yang berusia 31-40 dan 15 % yang berusia
41-45 tahun.Masyarakat di Kelurahan
Santiago  Kecamatan  Tahuna  Barat
Kabupaten Kepulauan Sangihe sebagian
besar bermata pencaharian buruh dengan
persentase 20%, ada juga nelayan dengan
persentase 16%, pedagang 10%, PNS dan
supir memiliki persentase yang sama yaitu
8%, Swasta 7%, Anggota TNI/Polri 4%,
Tukang 4%, Pebisnis 1%, Perawat 1% dan
pekerjaan lainnya 4%. Penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan Kkuisioner
yaang telah di validasi dan di masukan ke
dalam google form pre test dan post test.
Dalam pengisian pretest 100 responden
memiliki hasil pada Tabel 3 Pertanyaan 1,
45 responden menjawab benar dan 55
responden menjawab salah, pada tabel 4
Pertanyaan 2 45 responden menjawab
benar dan 55 responden menjawab salah,
pada tabel 5 pertanyaan 3, 48 menjawab
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benar 52 menjawab salah, tabel 6
pertanyaan 4, 96 menjawab benar dan 4
menjawab salah, tabel 7 pertanyaan 5, 88
menjawab benar 12 menjawab salah, tabel
8 pertanyaan 6, 59 menjawab benar dan 41
menjawab salah. Dari sampel tersebut
setelah di lakukan penelitian Perbedaan
Pengetahuan Gingivitis Dengan
Menggunakan Media Vidio.

Perokok  Aktif memiliki hasil
pengetahuan pada pretest 44% responden
memiliki pengetahuan yang kurang baik
dan setelah di berikan tontonan mengenai
materi  gingivitis pada perokok lalu
diberikan post test, 100 responden memiliki
pengetahuan yang baik dengan persentase
100% vyang berarti ada perbedaan
peningkatan pengetahuan antara sebelum
dan setelah diberikan tontonan vidio
mengenai pengetahuan gingivitis pada
perokok. Harus diingat bahwa orang yang
merokok dapat meningkatkan plak dan
karang gigi yang dapat mempengaruhi
kebersihan oral, serta dapat mempengaruhi
terjadinya gingivitis.’

Bisa dibayangkan, bila seorang
perokok berat menghisap rata-rata 2
bungkus rokok per hari, berapa banyak zat
berbahaya ini masuk ke dalam tubuh.® Hal
tersebut dapat dikatakan bahwa masyarakat
perlu edukasi melalui media vidio yang
dapat dilihat langsung karena besar
pengaruhnya  terhadap pengetahuan.
Penelitian dari Gholami dkk (2014), juga
mengatakan media menunjukan dampak
yang signifikan terhadap pengetahuan
tentang kesehatan dan penyakit
periodental.’

Jenis media dalam menyampaikan
informasi merupakan faktor eksternal yang
mempengaruhi  penyerapan  informasi.
Seseorang menyerap informasi 10% dari
yang dibaca, 20% dari yang di dengar, 30%
dari yang dilihat, 50% dari yang dilihat dan
di dengar, 70% dari yang di katakan, dan
90% dari yang di katakan dan dilakukan.
Oleh karena itu, semakin banyak indera
yang terlibat dalam proses belajar maka
akan semakin banyak informasi yang bisa
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diserap.'® Penggunaan media vidio dalam
kegiatan pembelajaran tidak hanya sekedar
sebagai alat bantu melainkan sebagai
pembawa informasi atau pesan yang ingin
di sampaikan.™*

KESIMPULAN

Kesimpulan pada penelitian ini adalah
terdapat perbedaan pengetahuan sebelum
dan setelah diberikannya edukasi yang
awalnya 44% responden berpengetahuan
Kurang baik dan 56% berpengetahuan Baik
dan setelah di berikan edukasi 100%
responden memiliki pengetahuan baik.

SARAN

Setelah membahas hasil penelitian ini,
maka yang menjadi saran adalah :
1. Masyarakat  Kelurahan  Santiago

Kecamatan Tahuna Barat Kabupaten
Kepulauan Sangihe perlu diberikan
edukasi mengenai masalah kesehatan
gigi dan mulut.

2. Penelitian selanjutnya lebih
meningkatkan materi dan juga media
yang digunakan lebih di kembangkan
lagi dalam penelitian selanjutnya
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